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MOTTO 
 
Belajarlah mengambil tanggung jawab, dan bertanggung jawablah atas 
segala kesalahan 
ٌةَنْيِهَر ْتَبَسَك اَمِب ٍسْفَن ُّلُك 
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya  
(Q.S. Al-Mudatsir: 38( 
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ABSTRAK 
Ana Isnain Muzazanah, 2017. Studi Komparatif Tanggung Jawab Belajar antara 
Siswa yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi dengan Siswa 
yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas Mata 
Pelajaran PAI Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hardi, S.Pd., M.Pd. 
Kata Kunci : Tanggung Jawab Belajar, Metode Pembelajaran Diskusi, Metode 
Pembelajaran Pemberian Tugas. 
Tingkat tanggung jawab belajar sebagian siswa pada mata pelajaran PAI yang 
masih rendah sehingga mengakibatkan prestasi belajar menurun. Tujuan penelitian 
ini adalah 1) untuk mengetahui tanggung jawab belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran diskusi, 2) untuk mengetahui tanggung jawab 
belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas, dan 
3) untuk mengetahui adakah perbedaan tanggung jawab belajar antara siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode komparatif 
yang dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juli 2017 di SMP Negeri 2 Sawit 
Boyolali. Populasi adalah 128 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah 
cluster sampling, diperoleh sampel sebanyak 84 siswa. Instrumen penelitian berupa 
angket tanggung jawab belajar siswa. Hasil uji validitas dengan  butir 40, terdapat 
28 butir valid. Hasil reliabilitas 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,927) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,361) sehingga data 
dinyatakan reliabel. Hasil uji persyaratan normalitas dengan rumus chi kuadrat dan 
semua data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,04) < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,11) sehingga data dikatakan varian homogen. 
Hasil penelitian: 1) Tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaran diskusi pada kategori tinggi sebanyak 26,19%, kategori 
sedang sebanyak 52,38%, kategori rendah sebanyak 21,43%. 2) Tanggung jawab 
belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas pada 
kategori tinggi sebanyak 23,81%, kategori sedang sebanyak 52,38%, kategori 
rendah sebanyak 20,83%. 3) Hasil analisis t-test dengan taraf signifikansi 5%, 
menunjukkan besar nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,62) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,00) sehingga tanggung siswa 
jawab belajar yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas 
lebih baik dari pada siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi 
mata pelajaran PAI siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 
2016/2017. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era 
globalisasi seperti sekarang ini menuntut adanya sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 
prasyarat untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. 
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau pelatihan bagi peranannya dimasa 
yang akan datang. 
Fungsi dan tujuan pendidikan pada dasarnya adalah membentuk dan 
mengembangkan manusia menjadi makhluk yang bermartabat, cerdas, kreatif, 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini sesuai dengan 
undang-undang yang telah dirumuskan oleh pemerintah yaitu dalam UU No. 
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyebutkan : 
”Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, Berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab”.  
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Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, seorang anak harus 
mempunyai tanggung jawab dalam belajar. Ketika tugas diberikan pada diri 
siswa, tentu guru akan mengetahui sikap tanggung jawab masing-masing 
siswa. Seseorang yang bertanggung jawab pada sesuatu hal atau kegiatan 
tertentu cenderung untuk menyelesaikannya tepat waktu. 
Tanggung jawab memiliki peranan penting dalam upaya peningkatan 
pembelajaran, yaitu apabila dikehendaki, maka dibutuhkan tanggung jawab 
belajar yang lebih besar dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini 
menempatkan tanggung jawab belajar yang sangat pada posisi yang penting di 
dalam proses pembelajaran, tetapi pada saatnya realita dilapangan 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak memiliki tanggung jawab belajar 
yang tinggi dalam mata pelajaran PAI. 
Tanggung jawab mempunyai arti yaitu mengerjakan tugas dengan 
semestinya dan menghindari diri dari sikap menyalahkan oranglain serta 
memahami dan menerima resiko atau akibat dari suatu tindakan terhadap diri 
sendiri dan orang lain (Nurul Zuriah, 2011: 96). Rasa tanggung jawab tidak 
muncul secara otomatis pada diri seseorang. Oleh karena itu, penanaman dan 
pembinaan tanggung jawab pada anak hendaklah dilakukan sejak dini agar 
sikap dan tanggung jawab bisa muncul pada diri anak. Tanggung jawab yang 
dimiliki oleh anak sebagai pelajar berupa tugas belajar yang harus dilakukan. 
Siswa harus mengambil keputusan dengan benar agar pelaksanaan tugas 
belajar dapat dipertanggung jawabkan. 
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Idealnya, kemampuan siswa dalam memahami mata pelajaran akan dapat 
dikembangkan dengan banyaknya latihan mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. Karena dari soal itulah siswa dapat meningkatkan daya pikirannya. 
Semakin banyak berlatih mengerjakan soal, semakin bertambah pula 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal sehingga diharapkan hasilnyapun 
akan lebih baik dan nilai karakter tanggung jawab siswa akan tumbuh.  
Kenyataannya, permasalahan yang sering dijumpai dalam pembelajaran 
PAI adalah kurangnya tanggung jawab belajar siswa pada saat pembelajaran 
dikelas. Menurut pengamatan penulis,dalam pembelajaran PAI dikelas VII 
SMP Negeri 2 Sawit Boyolali pada penggunaan metode pembelajaran diskusi, 
sebagian siswa terlihat hanya mendengarkan pendapat temannya, dan ada yang 
bermain-main sendiri. Situasi lain terlihat pada penggunaan metode 
pembelajaran pemberian tugas, siswa cenderung mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, kurang terbuka dan tidak berani 
mengungkapkan kesulitan pada guru karena takut dianggap bodoh. Sehingga 
siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan belajar.Kedua hal tersebut juga 
diakibatkan rendahnya tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan. 
(Sumber: observasi, 21 Januari 2017) 
Ada beberapa akar penyebab yang mempengaruhi rendahnya tanggung 
jawab belajar siswa. Akar penebab rendahnya tanggung jawab belajar siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi rendahnya 
tanggung jawab belajar antara lain dapat bersumber dari guru, lingkungan 
tempat tinggal, sarana prasarana yang ada, orang tua dan dari siswa itu sendiri. 
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Rendahnya tanggung jawab belajar siswa ini yang akhirnya berakibat pada 
rendahnya hasil belajar siswa. 
Kurangnya tanggung jawab belajar siswa ini, disebabkan karena 
monotonnya suasana dalam pembelajaran sehingga siswa kurang tertarik dalam 
mengikuti materi yang disampaikan oleh guru. Disamping itu juga karena 
faktor lingkungan belajar yang kurang mendukung dalam merangsang 
tanggung jawab siswa.  
Permasalahan di atas pada dasarnya berhubungan erat dengan metode 
dan cara penyampaian materi yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu proses 
belajar mengajar dengan metode dan cara penyampaian materi yang tepat 
mempunyai arti yang sangat penting. Dalam hal ini, ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menggunakan metode pembelajaran sebagai 
perantara.  
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilaian yang 
akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu 
prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk 
melakukan pembelajaran (Suyono dan Hariyanto, 2012: 19). Memang semua 
metode pembelajaran tidak ada yang sempurna, karena semua metode 
pembelajaran masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangannya.  
Metode diskusi merupakan penyampaian bahan pelajaran dengan 
menugaskan kelompok siswa melaksanakan percakapan ilmiah untuk mencari 
kebenaran dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Metode diskusi ini 
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siswa dituntut untuk aktif dalam proses belajar mengajar agar bisa berpikir 
kreatif serta bertanggung jawab dalam tugas belajarnya.  
Metode pemberian tugas merupakan cara penyajian bahan pelajaran 
dimana guru memberikan tugas tertentu kepada siswa dan kemudian 
dipertanggungjawabkan. Pemberian tugas yang diberikan oleh guru kepada 
siswa diharapkan dapat menjadikan siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam 
proses belajarnya serta dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh 
siswa sehingga dapat meningkatkan sikap tanggungjawab belajar siswa. 
Pemberian tugas merupakan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru 
kepada siswanya dengan tujuan membiasakan dan merangsang siswa menjadi 
tekun, rajin dan giat belajar. 
Masalah yang sering dijumpai pada siswa adalah adanya siswa yang 
menyelesaikan tugas tidak tepat waktu, sebagian siswa yang aktif dan sebagian 
siswa masih pasif saat pelaksanaan tugas berlangsung. Adapun faktor yang 
mempengaruhinya ialah disebabkan oleh kurangnya tanggung jawab siswa 
dalam proses belajar didalam sekolah maupun diluar jam sekolah. 
Menurut Nazarudin (2007: 13), pendidikan Agama Islam sebagai usaha 
sadar yakni sebagai kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang 
dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. PAI 
merupakan rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 
pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam. Ditinjau dari segi isinya, PAI 
merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu komponen dan tidak 
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dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang bertujuan mengembangkan 
moral dan kepribadian peserta didik.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Tanggung Jawab Belajar 
antara Siswa yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi 
dengan Siswa yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran 
Pemberian Tugas Mata Pelajaran PAI siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari beberapa permasalahan yang diungkapkan diatas dapat 
diidentifikasi beberapa masalah penelitian, antara lain: 
1. Metode diskusi kelompok didominasi oleh siswa yang aktif saja, sedangkan 
siswa yang pasif hanya mengikuti temannya.  
2. Pada metode pemberian tugas terdapat sebagian siswa cenderung merasa 
kesulitan dalam belajarnya. 
3. Kurangnya tanggung jawab sebagian siswa dalam pelaksanaan tugas belajar 
dengan menggunakan metode diskusi dan metode pemberian tugasmata 
pelajaran PAI.  
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, agar pembahasan 
dalam penelitian ini tidak terlalu melebar maka penulis memberikan batasan 
masalah yaitu “Studi Komparatif Tanggung Jawab Belajar antara Siswa yang 
Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi dengan Siswa yang Diajar 
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menggunakan Metode PembelajaranPemberian Tugas Mata Pelajaran PAI 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana tanggung jawab belajar pada siswa yang diajar mengunakan 
metode pembelajaran diskusi? 
2. Bagaimana tanggung jawab belajar pada siswa yang diajar mengunakan 
metode pembelajaran pemberian tugas? 
3. Apakah terdapat perbedaan tanggung jawab belajar antara siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran diskusi dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaranpemberian tugasmata pelajaran PAI 
siswa dikelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui tanggung jawab belajar pada siswa yang diajar 
mengunakan metode pembelajaran diskusi. 
2. Untuk mengetahui tanggung jawab belajar padasiswa yang diajar 
mengunakan metode pembelajaran pemberian tugas. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tanggung jawab belajarantara 
siswa yang diajar mengunakan metode pembelajarandiskusi dengan siswa 
yang diajar mengunakan metode pembelajaranpemberian tugasmata 
pelajaranPAI siswa dikelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 
mendukung teori tentang studi komparatif tanggung jawab belajar antara 
siswa yang diajar mengunakan metode pembelajaran diskusi dengan 
siswa yang diajar mengunakan metode pembelajaran pemberian 
tugasmata pelajaranPAI siswa di kelas VII. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan dunia pendidikan. 
c. Sebagai bahan acuan dan referensi untuk pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara praktis 
a. Bagi guru, sebagai masukan untuk kegiatan belajar mengajar agar dapat 
meningkatkan tanggung jawab belajar siswa. 
b. Bagi siswa, sebagai masukan agar siswa mampu melaksanakan kegiatan 
proses belajar dengan baik. 
c. Bagi peneliti, sebagai bekal kelak apabila menjadi pendidik dimasa 
mendatang dan untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku 
kuliah serta menambah pengetahuan dan pengalaman. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. MetodePembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Menurut Ahmad Sabri (2005: 52), metode pembelajaran adalah 
cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh 
guru pada saat menyajikan bahan pelajaran baik secara individu atau 
kelompok.  
Adapun menurut Tukiran Taniredja (2012:1), metode pembelajaran 
adalah seperangkat komponen yang telah dikombinasikan secara optimal 
untuk kualitas pemelajaran. 
Sedangkan menurut Suyono dan hariyanto (2012: 22) metode 
pembelajaran adalah langkah-langkah atau prosedur pembelajaran, 
termasuk penilaian dalam rencana pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran tercapai.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
mengajar adalah suatu cara yang digunakan oleh guru untuk menyajikan 
bahan atau materi kepada siswa sehingga dapat tercapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. 
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2. Metode Pemberian Tugas 
a. Pengertian Metode Pemberian Tugas 
Menurut Anissatul Mufarrokah (2009:95), menyatakan bahwa 
metode pemberian tugas yaitu cara penyajian bahan pelajaran dimana 
guru memberikan tugas tertentu kepada siswa agar melakukan kegiatan 
belajar (disekolah, dirumah, diperpustakaan, dilaboratorium dan dilain 
tempat), kemudian harus dipertanggung jawabkan.  
Adapun menurut Abdul Majid (2013: 208) metode tugas adalah 
upaya membelajarkan siswa dengan memberikan tugas penghafalan, 
pembacaan, pengulangan, pengujian dan pemeriksaan atas diri sendiri 
atau menampilkan diri dalam menyampaikan suatu tugas atau melakukan 
kajian maupun uji coba sesuai dengan tuntutan kualifikasi atau 
kompeensi yang ingin dicapai.  
Sedangkan Menurut Mulyono (2012:103), Metode tugas dan 
resitasi merupakan implementasi dari beberapa metode pembelajaran 
tergantung kepada jenis tugas yang diberikan guru kepada peserta 
didiknya, sehingga dalam tugas tertentu bisa masuk dalam strategi belajar 
tuntas, strategi pembelajaran inkuiri maupun strategi pembelajaran 
dengan modul. 
Metode tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, 
tetapi lebih luas dari itu. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif 
belajar baik secara individu atau kelompok. Tugas dan resitasi bisa 
dilaksanakan dirumah, disekolah, diperpustakaan dan tempat lainnya. 
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Jenis-jenis tugas sangat banyak tergantung pada tujuan yang akan 
dicapai.  
Tugas yang diberikan dapat berupa memperdalam pelajaran, 
memperluas wawasan, mengecek atau mengevaluasi, mengamati dan 
sebagainya.Metode tugas dilakukan dalam rangka untuk merangsang 
siswa agar lebih aktif belajar baik secara perorangan maupun kelompok, 
menumbuhkan kebiasaan untuk belajar, mencari dan menemukan, 
mengembangkan keberaniandan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
memungkinkan untuk meraih hasil yang permanen. 
Metode tugas dan resitasi dapat dipergunakan apabila: 
1) Guru mengharapkan agar semua pengetahuan yang telah diterima 
siswa lebih mantap. 
2) Untuk mengaktifkan siswa mempelajari sendiri suatu masalah dengan 
membaca dan mengerjakan soal-soal sendiri serta mencobanya 
sendiri. 
3) Agar siswa lebih rajin dan dapat mengukur kegiatan baik dirumah 
maupun disekolah.(Ahmad Sabri, 2005:59) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pemberian tugas merupakan salah satu bagian dari metode pembelajaran 
yang dilakukan dengan cara menugaskan siswa secara individu maupun 
kelompok untuk mempelajari kembali materi pelajaran yang telah 
diberikan oleh guru kemudian dipertanggungjawabkan.  
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b. Langkah-Langkah Metode Pemberian Tugas 
Langkah-langkah menggunakan metode pemberian tugas yaitu: 
1) Fase pemberian tugas. 
Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendaknya 
mempertimbangkan; tujuan yang akan dicapai, jenis tugas dan tepat, 
sesuai kemampuan peserta didik, ada petunjuk yang dapat membentu 
dan sediakan waktu yang cukup. 
2) Langkah pelaksanaan tugas 
a) Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru. 
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau melaksanakannya. 
c) Diusahakan atau dikerjakan oleh anak sendiri. 
d) Mencatat semua hasil yang diperoleh dengan baik dan sistematik. 
3) Fase pertanggungjawaban tugas 
Hal yang perlu diperhatikan adalah: 
a) Laporan peserta didik baik lisan atau tulisan dari apa yang telah 
dikerjakan. 
b) Ada tanya jawab dan diskusi 
c) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik dengan tes atau nontes 
atau cara lainnya. (Mulyono, 2012:103) 
Adapun langkah metode pemberian tugas menurut Ahmad Sabri 
(2005: 186), yaitu: 
1) Memberikan penjelasan tentang tugas yang harus dikerjakan secara 
kelompok maupun perorangan. 
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2) Guru memberikan bimbingan dalam melaksanakan tugas tersebut. 
3) Pertanggungjawaban berupa laporan tertulis dan kemudian penilaian. 
Berdasarkan pendapat diatas, langkah metode pemberian tugas 
meliputi: 
1) Guru memberikan tugas kepada muridsesuai dengan perencanaan 
yang disepakati bersama sepanjang kurikulum yang berlaku. 
2) Murid-murid melaksanakan tugas yang dibebankan. 
3) Murid mempertanggung jawabkan kepada guru apa yang telah mereka 
pelajari dengan bukti hasil kerja penyelesaian tugas yang dibebankan.  
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pemberian Tugas 
1) Kelebihan metode pemberian tugas: 
a) Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar, hasil 
percobaan atau hasil penyelidikan, yang banyak berhubungan 
dengan minat atau bakat dan yang berguna untuk hidup mereka 
akan lebih meresap, tahan lama dan lebih otentik. 
b) Mereka berkesempatan memupuk perkembangan dari keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
c) Tugas dapat meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, 
lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan 
tentang apa yang dipelajari. 
d) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan 
mengolah sendiri informasi dan komunikasi. 
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e) Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar karena 
kegiatan-kegiatan belajar dilakukan dengan berbagai variasi 
sehingga tidak membosankan. 
Adapun menurut Heri Rahyubi (2012: 240), kelebihan metode 
pemberian tugas meliputi: 
a) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar 
individual maupun kelompok. 
b) Mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru. 
c) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 
d) Dapat mengembangkan kreativitas siswa.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan metode pemberian tugas ialah dapat membina tanggung 
jawab belajar dan disiplin siswa serta lebih merangsang siswa untuk 
melakukan aktivitas. 
2) Kekuranganmetode pemberian tugas: 
a) Seringkali siswa melakukan penipuan diri dimana mereka hanya 
meniru pekerjaan orang lain tanpa mengalami proses belajar. 
b) Adakalanya tugas itu dilakukan oleh orang lain tanpa pengawasan. 
c) Dapat mempengaruhi ketenangan mental siswa bila tugas sering 
diberikan dan sulit dikerjakan. 
d) Siswa akan mengalami kesulitan karena tugas yang diberikan 
sifatnya umum dan tidak memperhatikan perbedaan individual. 
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Adapun kelemahan metode pemberian tugas menurut heri 
rahyubi (2012: 240), antara lain: 
a) Siswa sulit dikontrol berkaitan dengan pengerjaan tugas. 
b) Pemberian tugas yang monoton dapat menimbulkan kebosanan 
pada siswa 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kelemahan metode pemberian tugas yaitu terkadang siswa melakukan 
penipuan dengan meniru pekerjaan temannya dan siswa sult dikontrol 
saat pengerjaan tugas 
3. Metode Diskusi 
a. Pengertian Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-
siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan 
atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 
bersama. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2002: 99) 
Adapun menurut Jamaluddin (2015: 200), metode diskusi adalah 
suatu cara penyampaian bahan pelajaran yang bercirikan keterkaitan pada 
suatu topik atau pokok, pertanyaan atau masalah yang hendak 
dipecahkan bersama dalam bentuk suatu keputusan atau pendapat yang 
disepakati bersama. 
Sedangkan menurut Suwarna (2006: 110), metode diskusi 
merupakan cara penyampaian bahan pelajaran yang mana guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengadakan perbincangan 
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ilmiah, mengemukakan pendapat dan menyusun kesimpulan atau 
menemukan berbagai alternatif pemecahan masalah. 
Berdasarkan tiga pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
diskusi adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang membincangkan 
suatu topik masalah yang dilakukan oleh dua orang atau lebih sehingga 
mendapatkan alternatif jawaban terhadap topik atau masalah yang 
didiskusikan. 
b. Langkah-langkah Metode Diskusi 
Adapun langkah-langkah metode diskusi, antara lain yaitu: 
1) Guru menyampaikan masalah yang akan didiskusikan dan 
memberikan pengarahan cara pemecahannya. 
2) Guru mengarahkan agar membentuk kelompok-kelompok diskusi 
serta memimpin menentukan ketua maupun sekretaris. 
3) Guru mengamati pelaksanaan diskusi, memberi dorongan atau 
bantuan agar setiap anggota berpartisipasi aktif serta menjaga 
ketertiban. 
4) Guru berusaha agar diskusi berjalan dalam suasana bebas yang mana 
setiap anggota mempunyai hak untuk berbicara atau menyampaiakan 
pendapat. 
5) Tiap kelompok melaporkan hasil diskusinya kemudian dibahas atau 
dimintakan pendapat dari kelompok lainnya. (Suwarna, 2006: 110) 
Adapun langkah-langkah metode diskusi menurut Tukiran 
Taniredja (2012: 34), antara lain yaitu: 
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1) Merumuskan tujuan instruksional 
2) Merumuskan pokok bahasan dengan jelas dan ringkas. 
3) Mempertimbangkan latar belakang konsep  
4) Guru memonitor antar aksi 
5) Moderator menyimpulkan hasil diskusi. 
6) Evaluasi pelaksanaan diskusi, memberi kesempatan pada kelompok 
lain untuk memberi evaluasi pelaksanaan diskusi demi kebaikan 
diskusi selanjutnya. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa prosedur 
pelaksanaan metode diskusi antara lain: 
1) Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 
2) Masing-masing kelompok diberi topik bahasan untuk diselesaikan 
bersama. 
3) Tiap kelompok mempresentasikan hasil kelompok disertai dengan 
tanya jawab. 
4) Guru mengevaluasi hasil diskusi bersama siswa. 
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 
1) Kelebihan metode diskusi: 
a) Dapat mendorong partisipasi siswa secara aktif baik sebagai 
partisipan, penanya, penyanggah maupun sebagai ketua atau  
moderator diskusi. 
b) Menimbulkan kreatifitas dalam ide, pendapat, gagasan, prakarsa 
ataupun terobosan-terobosan baru dalam pemecahan masalah. 
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c) Menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan partisipasi 
demokratis. 
d) Melatih kestabilan emosi dengan menghargai dan menerima 
pendapat orang lain dan tidak memaksakan kehendak sendiri 
sehingga tercipta “take and give”.  
e) Keputusan yang dihasilkan kelompok akan lebih baik daripada 
berpikir sendiri. (Annisatul Mufarrokah, 2009: 88) 
Adapun kelebihan metode diskusi menurut Tukiran Taniredja 
(2012: 24), antara lain: 
a) Melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses belajar. 
b) Menunjang usaha pengembangan sikap sosial dan demokratis 
siswa. 
c) Menumbuhkan dan mengembangkan cara berpikir dan sikap 
ilmiah. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kelebihan metode diskusi yaitu menimbulkan kreativitas siswaa dalam 
ide dan berpartisipasi yang demokratis serta mendorong persauan, 
kerjasama untuk mencapai tujuan. 
2) Kekurangan metode diskusi: 
a) Sulit menentukan topik masalah yang sesuai dengan tingkat 
berfikir dan yang memiliki referensi dengan lingkungan. 
b) Diskusi umumnya dikuasai oleh siswa yang gemar membaca. 
c) Siswa yang pasif cenderung melepaskan tanggung jawab. 
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d) Banyak waktu yang terbuang, tetapi hasilnya tidak sesuai dengan 
tujuan. (Annisatul Mufarrokah, 2009: 89) 
Adapun kelemahan metode diskusi menurut Tukiran Taniredja 
(2012: 34) , antara lain: 
a) Jalannya diskusi dapat dikuasai (didominasi) oleh beberapa siswa 
yang menonjol 
b) Sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani mengemukakan 
pendapatnya. 
c) Tak dapat diramalkan sebelumnya mengenai bagaimana hasilnya 
sebab tergantung kepada kepemimpinan siswa dan partisipasi 
anggotanya. 
d) Tidak semua topik dapat dijadikan pokok diskusi, tetapi hanya 
hanya hal-hal yang bersifat problematis saja yang didiskusikan. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
diskusi sering kali dimonopoli oleh siswa yang suka berbicara dan 
hasilnya sulit diramalkan. 
4. Tanggung Jawab Belajar  
a. Pengertian Tanggung Jawab Belajar  
1) Pengertian Tanggung Jawab 
Tanggung jawab ialah melakukan tugas sepenuh hati, bekerja 
dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai prestasi 
terbaik (giving the best), mampu mengontrol diri dan mengatasi stres, 
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berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang 
diambil. (Muchlas Samani dan hariyanto, 2013: 51)  
Menurut Suyadi(2013:9), tanggung jawab yakni sikap dan 
perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik 
yang berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara 
maupun agama. 
Sedangkan tanggung jawab menurut Abdul Majid (2012: 46) 
berarti biasa menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu, menghindari 
sikap ingkar janji dan biasa menyelesaikan tugas sampai selesai. 
Berdasarkan tiga pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tanggung jawab adalah melaksanakan tugas dan kewajiban individu 
maupun kelompok dengan sepenuh hati, diselesaikan tepat waktu dan 
berusaha untuk mencapai prestasi yang baik. 
2) Pengertian Belajar 
Belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas yang 
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan 
dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran 
berdasarkan alat indera dan pengalamannya. Oleh karena itu, apabila 
setelah belajar peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku yang 
positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 
pengetahuannya tidak bertambah, maka dapat dikatakan bahwa 
belajarnya belum benar atau belum sempurna. (Heri Rahyubi, 2012:6). 
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Sedangkan pengertian belajar menurut Hamalik Oemar (2003: 
27) bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan 
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi 
lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu 
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan. 
Adapun pendapat lain mengenai belajar, bahwa belajar adalah 
sebuah proses yang kompleks yang didalamnya terdapat beberapa 
aspek, sebagai berikut: 
a) Bertambahnya jumlah pengetahuan. 
b) Adanya kemampuan mengingat dan memproduksi. 
c) Ada penerapan pengetahuan. 
d) Menyimpulkan makna. (Eveline Siregar dan Hartini Nara, 2010:4) 
Menurut Daryantodan Mulyo Rahardjo(2012:16), beberapa hal 
yang menyangkut pengertian belajar, sebagai berikut: 
a) Belajar merupakan suatu proses, yaitu kegiatan yang 
berkesinambungan yang dimulai sejak lahir dan terus belangsung 
seumur hidup. 
b) Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang bersifat 
relatif permanen. 
c) Hasil belajar ditujukan dengan aktivitas-aktivitas tingkah laku 
secara keseluruhan. 
d) Adanya peranan kepribadian dalam proses belajar antara lain 
aspekmotivasi, emosional, sikap dan sebagainya.  
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan aktifitas yang dilakukan siswa dalam rangka membangun 
makna atau pemahaman. Jadi, tanggung jawab belajar adalah 
keharusan dalam melakukan sesuatu untuk menerima konsekuensi 
dari suatu perbuatan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan dan nilai sikap. 
b. Aspek Tanggung Jawab Belajar  
Karakteristik tanggung jawab belajar yang perlu dimiliki dan 
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari, antara lain: 
1) Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan dalam belajar. 
2) Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha dalam 
belajar. 
3) Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain. 
4) Selalu disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apapun saat belajar. 
5) Selalu mengkaji, menelaah dan berpikir sebelum bertindak. 
6) Mempertimbangkan dan memperhitungkan semua konsekuensi dari 
hasil belajar. (Muhammad Yaumi, 2014:74) 
c. Studi KomparatifTanggung Jawab Belajar Siswa antara Metode 
Metode Diskusi dengan metode Pemberian Tugas 
Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara 
guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yag 
mengajar, anak didik yang belajar. Maka guru adalah orang yang 
menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik. 
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Anak didik adalah orang yang digiring kedalam lingkungan belajar yang 
telah diciptakan oleh guru.  
Mengenai pengaruh metode diskusi terhadap tanggung jawab 
belajar, sudah dijelaskan dalam kajian teori tentang kekurangan yang ada 
pada metode diskusi ialah siswa yang pasif cenderung melepaskan 
tanggung jawab.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2002:98) 
menyatakan bahwa metode pemberian tugas mempunyai kelebihan, salah 
satunya dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. Selain itu, 
Zoel Fikar (2013: 16) berpendapat bahwa dengan tugas yang diberikan 
dan diselesaikannya akan menumbuhkan sikap bertanggung jawab, 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan, serta meningkatnya 
kemampuan aplikatif pengetahuan terhadap pemecahan masalah.  
Berdasarkan uraian teori diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan antara metode pemberian tugas dengan metode diskusi yaitu 
metode pemberian tugas lebih berpengaruh terhadap meningkatnya 
tanggung jawab belajar siswa jika dibandingkan dengan metode diskusi.  
5. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Muhaimin (2012:75), didalam GBPP PAI disekolah 
umum, bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
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mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 
dan/atau latihan. 
Adapun menurut Aminuddin (2006: 1) PAI adalah usaha untuk 
memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
sesuai dengan ajaran Islam, bersifat inklusif, rasional dan filosofis dalam 
rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan 
kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan Nasional. 
Sedangkan menurut Rohmadi, (2012:143) PAI merupakan suatu 
proses pengembangan potensi manusia menuju terbentuknya manusia 
sejati yang berkepribadian Islam (kepribadian yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam). Asas pendidikan agama Islam adalah sumber ajaran yang 
menjadi rujukan dari segala persoalan pendidikan agama Islam.  
Berdasarkan tiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk membentuk 
pribadi yang insan kamil agar manusia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam. 
b. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
1) Dasar Yuridis/Hukum 
a) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: 
KeTuhanan Yag Maha Esa. 
b) Dasar struktural, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 
2, yang berbunyi: 1) negara berdasarkan atas KeTuhanan Yag 
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Maha Esa; 2) negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaan itu. 
c) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No 
IV/MPR/1973 tentang garis-garis besar haluan negara yang pada 
pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama 
secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah 
formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
2) Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. 
Dalam al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan perintah tersebut, 
antara lain: 
a) Qs. An-Nahl ayat 125: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu 
dengan hikmah dan perkataan yang baik....” 
b) Qs. ali-Imron ayat 104: “Dan hendaklah diantara kamu ada 
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar....” 
c) Al-hadis: “sampaikanlah ajaran kepada oranglain walaupun hanya 
sedikit”. 
3) Aspek psikologi 
Psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan dalam hidupnya, 
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manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat 
dihadapkan pada hal-hal yang membut hatinya tidak tenang dan tidak 
tenteram sehingga memerlukan pegangan hidup. (Abdul  Majid, 2012: 
13). 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dalam menentukan suatu model pendidikan, merumuskan tujuan 
merupakan sesuatu yang sangat urgen, hal ini dikarenakan dengan 
adanya tujuan sangat menentukan arah pendidikan. Tujuan pendidikan 
mencerminkan gambaran pencapaian dari suatu pendidikan. Tujuan 
pendidikan agama islam adalah menjaga dan menoptimalkan fitrah atau 
potensi manusia agar berkemabng menjadi manusia sempurna yang 
menjalankan tugas ubudiyahnya kepada Allah. (Syamsul Huda Rohmadi, 
2012: 147) 
d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Adapun fungsi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah Swt yang telah ditanamkan pada lingkungan 
keluarga. 
2) Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. 
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4) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya. 
e. Pokok-pokok Ajaran Agama Islam 
Ajaran Agama Islam terdiri atas tiga bagian besar, antara lain: 
1) Aqidah, adalah kepercayaan terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab 
Allah, Rasul-Nya, hari akhir dan qadha dan qadar Allah. 
2) Syariah, adalah  segala bentuk peribadatan baik ibadat khusus yaitu 
thaharoh, shalat, zakat, puasa dan haji, maupun ibadah umum 
(muamalah) seperti hukum publik dan perdata. 
3) Akhlak, adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia dan 
menimbulkan perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pertimbangan 
pikiran. (Aminuddin, 2006: 37) 
Berdasarkan pendapat tersebut, dijelaskan bahwa pokok ajaran 
agama Islam meliputi aqidah, syariah dan akhlak dan ketiganya 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai acuan 
untuk melakukan penellitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan obyek 
berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapat persepsi, perbandingan 
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maupun hasil yang mungkin mempengaruhi dalam analisis penelitian tersebut. 
berdasarkan pemikiran tersebut, adapun penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini antara lain: 
Skripsi olehSri Wahyuni dengan judul “Pengaruh Metode Pemberian 
Tugas Terhadap Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VIII SMP N 03 
Ngargoyoso, Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014”. Berdasarkan skripsi 
Sri Wahyuni (2014), metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif experiment, dilaksanakan di SMP Negeri 3 Ngargoyoso, 
Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Ngargoyoso, Karanganyar yang berjumah 86, dengan sampel 60 
siswa dengan teknik acak kelas. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 
metode tes dan dokumentasi. Sedangkan pada uji hipotesis analisis 
menggunakan t-test. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Hasil Belajar PAI siswa 
kelas VIII SMP Negeri 03 Ngargoyoso, Karanganyar dengan menggunakan 
metode resitasi memiliki mean 20,93, median 21,00, modus 21,00 dan standar 
deviasi 2,59. 2) Hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 03 
Ngargoyoso, Karanganyar dengan menggunakan metode tanya jawab memiliki 
mean 19,03, median 19,00, modus 19,00  dan standar deviasi 2,56. 3) Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode resitasi mempengaruhi 
hasil belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 03 Ngargoyoso, Karanganyar. 
Hal ini dapat dilihat dengan perolehan uji hipotesis dimana nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
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2,815 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,67. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak, sehingga metode resitasi lebih baik dari pada metode tanya jawab. 
Skripsi olehDana Septiana dengan judul “Studi Komparatif Pencapaian 
Kompetensi BTA antara Siswa yang Mengikuti BTA dengan Siswa yang Tidak 
Mengikuti BTA di MI Muhammadiyah Se Kecamatan Nogosari Kabupaten 
Boyolali Tahun 2016”. Berdasarkan skripsi Dana Septiana (2016), penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif komparatif, dilaksanakan diMI 
Muhammadiyah Se Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV MI Muhammadiyah di kecamatan 
Nogosari Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 291 siswa. Sedangkan yang 
menjadi sampel sebanyak 166 siswa dengan teknik sampling yaitu simple area 
random sampling. Instrumen penelitian data yang digunakan berupa tes 
pengetahuan. Uji homogenitas menggunakan analisis t-test. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 1) pencapaian kompetensi 
BTA siswa kelas IV yang mengikuti TPA pada kriteria tinggi sebanyak 24 
siswa atau 25%, pada kriteria sedang sebanyak 70 siswa atau 73%, pada 
kriteria rendah sebanyak 2 siswa atau 2%. 2) pencapaian kompetensi BTA 
siswa kelas IV yang tidak mengikuti TPA pada kriteria tinggi sebanyak 1 siswa 
atau 1%, pada kriteria sedang sebanyak 52 siswa atau 74%, pada kriteria 
rendah sebanyak 17 siswa atau 25%. 3) Hasil analisis t-test menunjukkan 
bahwa besar nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,519) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,974). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan pencapaian kompetensi BTA kelas IV MI 
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Muhammadiyah di kKecamatan Nogosari anatara yang mengikuti TPA dengan 
yang tidak mengkuti TPA. 
Skripsi oleh Jeki Supatmi Misniatining Pamilihdengan judul “Perbedaan 
Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Pada Santri Ditinjau dari Metode 
Menghafal Al-Qur’an di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta di Gentan Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2015/2016”.Berdasarkan 
skripsi yang dilakukan oleh Jeki Supatmi Misniatining Pamilih(2016), metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif komparatif 
yang dilaksanakan di Sekolah Tahfidz Tingkat Dasar (STTD) Tabarok 
Surakarta di Gentan Baki Sukoharjo. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 58 
dengan pengambilan sampel teknik penarikan gerombol (cluster). Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan berupa tes lisan dengan kriteria penilaian. 
Setelah itu, data dianalsis menggunakan uji hipotesis t-test.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan menghafal 
Al-Qur’an santri dengan menggunakan metode talqin memiliki rata-rata 74,88, 
median 72,25, modus sebesar 70,28 dan standar deviasi 9,79. 2) Kemampuan 
menghafal Al-Qur’an santri dengan menggunakan metode Al-Qasimi memiliki 
rata-rata 75,70, median 76,25, modus sebesar 75,36 dan standar deviasi 11,04. 
3) Setelah dilaksanakan test tidak terjadi perbedaan kemampuan menghafal Al-
Qur’an dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an pada santri sebesar 0,315 dan 
hipotesis penelitian diperoleh hasil  nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,315 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,87 
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Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama menggunakan jenis penelitian kuantitatif komparatif. Selain itu, 
sama-sama menggunakan analisis uji hipotesis dengan menggunakan 
analisis t-test. Selain itu terdapat persamaan antara penelitian ini dengan 
skripsi Sri Wahyuni adalah pada variabel metode pemberian tugas. 
Perbedaan pada penelitian Sri Wahyuni, metode yang digunakan 
adalah kuantitatif eksperimen, sedangkan pada penelitian ini kuantitatif 
komparataif. Pada penelitian Dana Septiana, pengumpulan datanya 
menggunakan tes pengetahuan. Sedangkan pada penelitian ini, 
menggunakan angket (kuisioner). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
oleh Jeki Supatmi Misniatining Pamilih adalah pada instrumen 
pengumpulan data yaitu menggunakan metode tes, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan metode angket. Selain itu, meskipun sama-sama 
membandingkan antar kedua metode tetapi variabel dalam penelitian ini 
berbeda. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa 
penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Tanggung Jawab Belajar antara 
Siswa yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 
dengan Siswa yang Diajar menggunakan Metode PembelajaranDiskusi mata 
pelajaran PAI Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017” merupakan penelitian baru dan belum diteliti sebelumnya.  
 
C. Kerangka Berpikir 
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Memahami pelajaran tidak cukup hanya mendengar dan membaca saja, 
namun juga harus dirangsang dengan sering mengerjakan latihan-latihan atau 
tugas-tugas. Karena untuk mendalami suatu pelajaran secara tuntas dibutuhkan 
waktu yang banyak, sedangkan waktu yang tersedia disekolah sangat terbatas. 
Maka salah satu bentuk pengajaran yang dapat dilakukan oleh seorang guru 
adalah dengan metode pemberian tugas. Pemberian tugas merupakan salah satu 
bentuk penyajian tugas dengan cara guru memberikan tugas kepada siswa 
dalam waktu yang telah ditentukan dan siswa mempertanggungjawabkan tugas 
yang diberikan oleh guru tersebut. 
Tugas secara rutin dan terus menerus akan sangat membantu siswa dalam 
meningkatkan sikap tanggung jawabnya. Siswa yang diberikan tugas secara 
terus-menerus yang dikerjakan secara individu maupun kelompok, maka nilai 
karakter tanggung jawabnya akan meningkat. Hal ini disebabkan siswa akan 
lebih sering belajar secara teratur dan berlatih dengan soal-soal yang diberikan 
oleh guru sesuai dengan mata pelajarannya. Sehingga siswa akan lebih 
memahami dan mendalami materi yang telah disampaikan disekolah. 
Sedangkan siswa yang kurang mendapatkan tugas atau jarang mendapatkan 
tugas dari guru maka nilai tanggung jawabnya akan rendah. Hal ini disebabkan 
siswa cenderung tidak akan belajar jika tidak ada tugas dari guru dan siswa 
hanya akan belajar ketika akan menghadapi ujian saja. 
Guru dalam menggunakan metode mengajar diharapkan tepat. Metode 
mengajar yang digunakan sebaiknya tidak monoton hanya dengan satu metode, 
tetapi dapat divariasikan. Metode pemberian tugas dan metode diskusi sebagai 
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variabel bebas merupakan metode yang menekankan pada tanggung jawab 
belajar siswa. Namun, perbedaannya metode pemberian tugas lebih 
menekankan pada tanggung jawab belajar setiap individu. Sedangkan metode 
diskusi lebih menekankan tanggung jawab kelompok.  
D. Hipotesis 
Menurut Punaji Setyosari (2013: 123) hipotesis penelitian adalah 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih 
perlu diuji secara empiris. Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban yang 
paling mungkin diberikan memiliki tingkat kebenaran lebih tinggi daripada 
opini (yang tidak mungkin dilakukan dalam penelitian). Hipotesis itu diajukan 
hanya sebagai saran pemecahan masalah, artinya hasil penelitianlah yang 
membenarkan diterima atau ditolaknya.  
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel 
tanggung jawabbelajarsiswapada metodepemberian tugas (X1), dan tanggung 
jawabbelajarsiswapada metode diskusi (X2) sebagai berikut: 
Ha =  Terdapat perbedaan yang signifikan tanggung jawab belajarantara 
metode diskusi dengan metode pemberian tugas mata pelajaran PAI 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017. 
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang positif dan signifikan tanggung jawab 
belajar antara metode diskusi dengan metode pemberian tugas mata 
pelajaran PAI siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
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Adapun hipotesis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: tanggung jawab belajar pada metode pemberian tugas lebih baik 
dibandingkan tanggung jawab belajar pada metode diskusi mata pelajaran PAI 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan keguanaan tertentu. (Sugiyono, 2015: 3).  Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai  
penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan melalui teknik 
pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga 
menghasilkan simpulan. (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 12). 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
komparatif. Penelitian komparatif merupakan jenis penelitian yang digunakan 
untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu variabel 
tertentu. (Zainal Arifin, 2012: 46). Adapun penelitian komparatif pada 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan tanggung 
jawab belajar antara metode diskusi dan metode pemberian tugas. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali 
dengan alasan tersedianya data dan terbukanya dari pihak sekolah sehingga 
memudahkan saya untuk mengambil data yang berhubungan dengan 
masalah yang ada. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul, pembuatan proposal, kemudian penelitian dan pencarian 
data dan tahap yang terakhir adalah menganalisis data hasil penelitian dan 
penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut akan dilaksanakan peneliti 
dalam waktu bulan Maret - Juli 2017. 
Tabel 3.1 
Matrik Penelitian 
No Uraiaan 
Kegiatan 
Maret April Mei  Juni  Juli  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Pembuatan 
Instrumen 
                    
3 Uji coba 
Instrumen 
                    
4 Pengambilan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 Penyajian 
Data 
                    
7 Pembuatan 
Laporan 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Moh Bisri (2014: 25) populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yaang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017 sejumlah 
128 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2006: 131) “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.” Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 84 siswa. Jumlah tersebut terdiri dari 42 siswapada kelompok 
diskusi, yang terdiri dari 21 siswa kelas VII C dan 21 siswa kelas VII E.  
Sedangkan jumlah pada kelompok pemberian tugassebanyak 42 siswa, 
terdiri dari 21 siswa kelas VII A dan 21 siswa VII D. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah cara yang digunakan dalam menentukan 
anggota sampel. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah cluster sampling. Menurut Wina Sanjaya (2013: 242) bahwa cluster 
sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel yang dilaksanakan 
berdasarkan gugus atau kelompok. Sedangkan menurut Zainal Arifin (2012: 
222), bahwa cluster sampling adalah cara pengambilan sampel berdasarkan 
sekelompok individu dan tidak diambil secara individu atau perorangan. 
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Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah karena populasi terbagi 
cluster-cluster yang berhomogen, dan pengambilan sampel dengan sistem 
undian. 
Adapun langkah-langkah dalam teknik Cluster Sampling yaitu: 
a. Menentukan pemetaan seluruh kelasVII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. 
b. Membagi 4 kelas dari 6 jumlah seluruh kelas VII menjadi 2 kelompok 
yaitu kelompok siswa yang diajar menggunakan metode diskusi 
sebanyak 42 dengankelompok siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran pemberian tugassebanyak 42.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Angket 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 128), angket adalah jumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan pribadi atau mengenai hal-hal yang 
dimengerti. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tanggung jawab 
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017.  
Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup, maksudnya pada tiap-tiap item telah tersedia alternatif 
jawaban, dimana responden tinggal memilih alternatif respon yang dianggap 
benar atau yang sesuai dengan keadaan dirinya.  
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Penyusunan angket menggunakan skala likert yaitu dengan 
menggunakan rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai 
pernyataan sangat negatif, alternatif jawaban adalah Selalu (S), Sering (SR), 
Kadang (KD), Jarang (J) dan Tidak Pernah (TP). 
Tabel 3.2 
Skor Penilaian Angket 
Skala Favourable 
(Positif) 
Unfavaourable 
(Negative) 
Selalu (S) 5 1 
Sering (SR) 4 2 
Kadang-kadang (KD) 3 3 
Jarang (J) 2 4 
Tidak pernah (TP) 1 5 
 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Metode dokumentasi adalah 
metode untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor 
atau sekolah. (Zainal Arifin, 2012:243). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data-data yang telah didokumentasikan antara lain: jumlah 
siswa dan nama siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupaangket tanggung 
jawab belajar siswa. 
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1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konsep variabel adalah definisi dalam konsep si peneliti 
mengenai sebuah variabel. (Purwanto, 2007: 91). Tanggung jawab belajar 
siswa adalah keharusan dalam melakukan sesuatu untuk menerima 
konsekuensi dari suatu perbuatan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan dan nilai sikap. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan pada 
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi 
(Purwanto, 2007: 91). Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian 
ini adalah tanggung jawab belajar siswa yang meliputi antara lain: 1) 
Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan dalam belajar; 2) Selalu 
menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha dalam belajar; 3) 
Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain; 4) Selalu 
disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apapun saat belajar; 5) Selalu 
mengkaji, menelaah dan berpikir sebelum bertindak; 6) Mempertimbangkan 
dan memperhitungkan semua konsekuensi dari hasil belajar. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi adalah pedoman dalam merumuskan item instrument, yang 
mencakup ruang lingkup materi variabel penelitian, jenis-jenis pertanyaan, 
banyaknya pertanyaan. (Wina Sanjaya, 2013: 250). 
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Sebelum menulis angket, terlebih dahulu dibuat konsep alat ukur 
yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep alat ukur ini berupa 
kisi-kisi angket. Adapun kisi-kisi adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
 Kisi-kisi Angket Tanggung Jawab Belajar 
No Indikator Item Jumlah 
(+) (-) 
1 Melakukan sesuatu yang seharusnya 
dilakukan dalam belajar 
1, 2, 3, 4, 
5 
6, 7, 8, 
9, 10 
10 
2 Selalu menunjukkan ketekunan, 
kerajinan dan terus berusahadalam 
belajar 
11, 12, 
13,  
14, 15, 
16 
6 
3 Selalu melakukan yang terbaik untuk 
dirinya dan orang lain 
17, 18, 
19,  
20,21, 
22 
6 
4 Selalu disiplin dan mengontrol diri 
dalam keadaan apapunsaat belajar 
23, 24, 
25, 26 
27, 28, 
29, 30 
8 
5 Selalu mengkaji, menelaah dan 
berpikir sebelum bertindak 
31, 32 33, 34 4 
6 Mempertimbangkan dan 
memperhitungkan semua konsekuensi 
dari hasil belajar 
35, 36, 
37 
38, 39, 
40 
6 
 Jumlah 20 20 40 
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F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Teknik Validitas 
Validitas adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), 
maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk 
mengukur apa yang akan diukur. Zainal Arifin (2012: 245) Untuk 
mengetahui validitas angket, dilakukan uji validitas sebagai berikut: 
rxy =  
N.∑ XY−(∑ X) (∑ Y)
√{N ∑ X2− (∑ X)2}{N ∑ Y2− (∑ Y)2}
 
Keterangan : 
rxy   = Angka indek korelasi antara variabel x dengan variabel y 
X     = Skor tiap-tiap item 
Y     = Jumlah dari skor total 
N    = Jumlah responden (Suharsimi Arikunto, 2006 :170) 
Tabel 3.4 
Perhitungan Hasil Uji Validitas Butir Tanggung Jawab Belajar 
Butir 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 kriteria 
1 0,395 0,361 Valid 
2 0,477 0,361 Valid 
3 0,417 0,361 Valid 
4 0,434 0,361 Valid 
5 0,068 0,361 Tidak Valid 
6 0,59 0,361 Valid 
7 0,362 0,361 Valid 
8 0,342 0,361 Tidak Valid 
9 0,698 0,361 Valid 
10 0,782 0,361 Valid 
11 0,43 0,361 Valid 
12 0,536 0,361 Valid 
13 0,158 0,361 Tidak Valid 
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14 0,58 0,361 Valid 
15 0,768 0,361 Valid 
16 0,546 0,361 Valid 
17 0,435 0,361 Valid 
18 -0,19 0,361 Tidak Valid 
19 0,31 0,361 Tidak Valid 
20 0,774 0,361 Valid 
21 0,785 0,361 Valid 
22 0,554 0,361 Valid 
23 0,708 0,361 Valid 
24 0,552 0,361 Valid 
25 0,166 0,361 Tidak Valid 
26 -0,14 0,361 Tidak Valid 
27 0,624 0,361 Valid 
28 0,63 0,361 Valid 
29 0,432 0,361 Valid 
30 0,254 0,361 Tidak Valid 
31 0,305 0,361 Tidak Valid 
32 0,43 0,361 Valid 
33 0,562 0,361 Valid 
34 0,272 0,361 Tidak Valid 
35 0,443 0,361 Valid 
36 0,412 0,361 Valid 
37 -0,03 0,361 Tidak Valid 
38 0,68 0,361 Valid 
39 0,739 0,361 Valid 
40 -0,22 0,361 Tidak Valid 
 
Berdasarkan tabel uji coba angket tanggung jawab belajar, diketahui 
dari 40 butir item dengan nilai𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔tertinggi 0,785 dan terendah -0,22. 
Setelah dikonsultasikan dengan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙product moment dengan taraf 
signifikasi 5% dan jumlah responden 30 diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,361, 
maka diketahui butir item yang dinyatakan valid sebanyak 28 item dan yang  
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tidak valid sebanyak 12 item. Butir item yang tidak valid dinyatakan 
gugur dan tidak dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah derajat konsistensi instrumen yang bersangkutan. 
Reliabel berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu instrumen dapat 
dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. (Zainal Arifin, 2012: 
248).  
Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas tanggung jawab belajar 
siswa dengan rumus Alfa cronbach. Adapun rumus tersebut adalah sebagai 
berikut: 
𝑟11 =  [
𝑘
(𝑘 − 1)
] [1 −
𝛴𝜎𝑏2
𝜎𝑡2
] 
Keterangan: 
r11 = reliabilitas yang dicari 
k  = banyaknya butir pertanyaan 
𝛴𝜎𝑏2      = jumlah varians butir 
𝜎𝑡2         = varians total (Arikunto, 2006:196). 
Untuk mengetahui koefisien reliabilitas signifikan atau tidak maka 
perlu dikonsultasikan dengan tabel reliabilitas product moment. Jika 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut tergolong reliabel. Begitupun sebaliknya, 
jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item tersebut tidak reliabel. 
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Tabel 3.5 
Perhitungan Hasil Uji Reliabilitas Tanggung Jawab Belajar Butir 1 
No X Y X2 Y
2 XY 
1 4 126 16 15876 504 
2 5 121 25 14641 605 
3 4 125 16 15625 500 
4 5 114 25 12996 570 
5 3 105 9 11025 315 
6 5 117 25 13689 585 
7 4 120 16 14400 480 
8 2 70 4 4900 140 
9 5 104 25 10816 520 
10 5 116 25 13456 580 
11 3 95 9 9025 285 
12 5 94 25 8836 470 
13 5 120 25 14400 600 
14 5 95 25 9025 475 
15 3 109 9 11881 327 
16 4 116 16 13456 464 
17 5 136 25 18496 680 
18 2 106 4 11236 212 
19 4 127 16 16129 508 
20 4 81 16 6561 324 
21 3 111 9 12321 333 
22 3 112 9 12544 336 
23 3 111 9 12321 333 
24 2 65 4 4225 130 
25 3 92 9 8464 276 
26 4 77 16 5929 308 
27 4 80 16 6400 320 
28 5 114 25 12996 570 
29 4 120 16 14400 480 
30 4 135 16 18225 540 
Jumlah 117 3214 485 354294 12770 
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Pada pengujian reliabilitas, uji instrumen angket tanggung jawab 
belajar menunjukan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,927) >𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361), maka instrumen 
dinyakatan reliabel. Dengan demikian setelah diinterpretasikan angket minat 
membaca memiliki konsistensi (reliabilitas) yang sangat kuat yaitu pada 
rentang 0,80-1,00. Perhitungan reliabilitas dapat dilihat di lampiran. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Analisis Unit 
1) Rentang Data 
Rentang data range dapat diketahui dengan jalan mengurangi 
data yang terbesar dengan data terkecil yang ada pada kelompok 
tersebut. Rumusnya adalah : 
R = Xt - Xr  (Sugiyono, 2007 : 55) 
Keterangan : 
R  = Rentang 
Xt = Data terbesar dalam kelompok 
Xr = Data terkecil dalam kelompok 
2) Mean 
Me = 
∑ Xi
n
  (Sugiyono, 2013: 54) 
Keterangan : 
Me = Mean (Rata-rata) 
∑  = Epsilon (jumlah) 
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Xi = Nilai X ke I sampai ke n 
N = jumlah individu 
3) Modus  
Mo = b + p (
b1
b1 +  b2
)          (Sugiyono, 2013: 53) 
Keterangan : 
Mo =  modus 
b     =  batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p     =  panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
 b1  = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya. 
 b2  = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
4) Median 
Median = b + p (
1
2 n−F⁄
f
)        (Sugiyono, 2013: 43) 
Keterangan : 
Md = Median 
b     = Batas bawah, dimana median akan terletak 
n     = Banyak data/jumlah sampel 
F     = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = Frekuensi kelas median 
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5) Standar Deviasi 
Standar deviasi menunjukkan variabelitas dalam suatu 
distribusi. Rumus yang digunakan adalah: 
S =
√∑ fi ( Xi −X ̅) 2
(n−1)
 (Sugiyono, 2013: 58) 
Keterangan : 
∑ f i   = Jumlah keseluruhan frekuensi 
N       = Jumlah responden 
Xi       = Nilai per satuan 
     = Nilai rata-rata 
b. Uji Normalitas 
Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan antara 
metode pemberian tugas dengan metode diskusi ditinjau dari tanggung 
jawab belajar PAI siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. 
Setelah data hasil angket tentang tanggung jawab belajar 
siswadengan metode pemberian tugasdan metode diskusi kelas VII SMP 
Negeri 2 Sawit Boyolali ditabulasikan menjadi skor-skor, selanjutnya 
penulis menyusun tabel perhitungan untuk mencari mean dan standar 
deviasi, dan kemudian menggunakan uji normalitas. Untuk mengetahui 
tanggung jawab belajar antara metode diskusi dan tanggung jawab 
belajar pada pemberian tugas,ujinormalitasmenggunakan rumusChi 
kuadrat, yaitu: 
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χ2 =  
(fo−fh)
2
fh
    (Sugiyono, 2013: 82) 
Keterangan : χ2 = chi kuadrat  
  fo= frekuensi observasi 
fh = frekuensi harapan 
Adapun kriteria dalam pengujian ini, jika Chi-kuadrat (χ2) hitung 
lebih besar dari harga Chi-kuadrat dalam tabel (χ2) dalam tabel pada taraf 
signifikansi 5% maka data berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas 
Menurut Agus Irianto (2007: 275) uji homogenitas variansi sangat 
diperlukan sebelum membandingkan dua kelompok atau lebih, agar 
perbedaan yag ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar 
(ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan). Ini berarti uji 
homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
(kelompok I dan II) dalam keadaan seimbang. Statistik yang digunakan 
adalah dengan uji Harley, sebagai berikut : 
F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙   𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Kesimpulan: Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data homogen, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data heterogen. 
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2. Uji Hipotesis 
Penelitianinilangkahteknikanalisismenggunakan t-test. Langkah-
langkahdalampengolahananalisis data denganuji t test yaitu: 
Rumus 1 
𝑡 =  
?̅?1 −  ?̅?2
√
𝑆1
2
𝑛1
+
𝑆2
2
𝑛2
 
Rumus 2 
𝑡 =
?̅?1 −  ?̅?2
√
(𝑛1 −1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
Keterangan: 
?̅?1  : rata-rata sampel 1 
?̅?2  : rata-rata sampel 2 
𝑛1  : jumlah sampel 1 
𝑛1  : jumlah sampel 2 
𝑠1
2  : varians sampel 1 
𝑠2
2  : varians sampel 1 
 Selanjutnya harga thitung dikonsultasikan dengan ttabel dengan α= 5%. 
Jika harga thitung diperoleh lebih tinggi dari ttabel(thitung>ttabel)berarti terdapat 
perbedaan keadaan awal antara kelompok perlakuan I dan kelompok 
perlakuan II.Sebaliknya jika harga thitung diperoleh lebih rendah dari 
ttabel(thitung<ttabel) maka tidak terdapat perbedaan keadaan awal antara 
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kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II.Ketentuan penggunaan 
rumus 1 dan 2: 
a. n1 = n2 varian homogen ơ1 = ơ2 dapat menggunakan rumus 1 dan 2,  dk= 
n1 + n2-2 
b. n1 ≠ n2 varian homogen ơ1 = ơ2 dapat menggunakan rumus 2, dk = n1 + 
n2 - 2 
c. n1 = n2 varian tidak homogen ơ1 ≠ ơ2 dapat menggunakan rumus 1 dan 
2, dk = n1 - 1, atau dk = n2 - 1 
n1 ≠ n2 varian tidak homogen ơ1  ≠  ơ2 dapat menggunakan rumus 1 
dk = n1 - 1, dk = n2 - 1 dibagi dua dan kemudian ditambahkan dengan 
nilai yang terkecil. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Studi Komparatif Tanggung Jawab Belajar antara 
Siswa yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi dengan Siswa 
yang Diajar menggunakan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas Mata 
pelajaranPAI Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun Ajaran 
2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 128 siswa. Sedangkan sampel 
dalam penelitian ini adalah 84 siswaData untuk setiap variabel diperoleh 
dengan cara melalui angket yang terdiri dari 28 pernyataan dengan lima 
alternatif jawaban S, SR, KD, JR, dan TP. Data yang diperoleh dikelompokkan 
menjadi 3 kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.Untuk mendapatkan 
gambaran secara utuh pada setiap data dapat dilihat pada deskriptif masing-
masing variabel sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Tanggung Jawab Belajar Siswa yang Diajar menggunakan 
Metode Pembelajaran Diskusi 
Pembelajaran mata pelajaran PAI yang dilakukan dengan 
menggunakan metode pemberian tugas dengan standar kompetensi, yaitu 
memahami tata cara sholat jamak dan qashar. Kompetensi dasar pada 
pembelajaran ini meliputi menjelaskan pengertian sholat jamak dan qashar. 
Alokasi waktunya adalah 6 x 40 menit (3 pertemuan). 
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Data tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran diskusi N = 42, dengan data terkecil (Dk) = 65, data terbesar 
(Db) = 117. Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan range (R) 
= 52, banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N = 6, panjang kelas (P) = R/K = 9, 
mean (Me) = 91,5, median (Md) = 90,75, dan modus (Mo) = 88,5. 
Tabel 4.1  
KategoriTanggung Jawab BelajarSiswayang Diajarmenggunakan 
MetodePembelajaran diskusi 
No Ketentuan F Persentase Kategori 
1 >X̅ + SD 11 26,19 % Tinggi 
2 >X̅ – SD s/d<X̅ + SD 22 52,38 % Sedang 
3 <X̅ -  SD 9 21,43 % Rendah 
Jumlah 42 100 %  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggung jawab belajar pada 
metode pembelajaran diskusi siswa kelas VII C dan VII E SMP Negeri 2 
Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017 menunjukan pada kategori tinggi 
dengan rentang data 103-117 sebanyak 11 siswa atau 26,19 %, dalam 
kategori sedang dengan rentang data 80-103 sebanyak 22 siswa atau 52,38% 
dan dalam kategori rendah dengan rentang data 65-80 sebanyak 9 siswa atau 
21,43%. Untuk lebih jelasnya frekuensi tanggung jawab belajar pada 
metode diskusi dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
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Gambar 4.1. 
Diagram Frekuensi Tanggung Jawab Belajar Siswa yang Diajar  
menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi 
Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa tanggung jawab 
belajarsiswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi 
diketahui skor terbanyak terdapat pada interval 80-103 dengan kategori 
sedang. 
2. Deskripsi Data Tanggung Jawab Belajar Siswa yang Diajar menggunakan 
Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 
Pembelajaran mata pelajaran PAI yang dilakukan dengan 
menggunakan metode diskusi dengan standar kompetensi, yaitu dengan 
membiasakan perilaku terpuji. Kompetensi dasar pada pembelajaran ini 
adalah menampilkan contoh perilaku kerja keras, tekun, ulet dan teliti. 
Alokasi waktunya adalah 2 x 40 menit (1 pertemuan). 
Data tanggung jawab belajar siswa yang diajar metode pembelajaran 
diskusi N = 42, dengan data terkecil (Dk) = 75, data terbesar (Db) = 128. 
Data secara bergolong kedalam kelas interval dengan range (R) = 53, 
banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log N = 6, panjang kelas (P) = R/K = 9, mean 
(Me) = 100,64, median (Md) = 100,12, dan modus (Mo) = 98,5. 
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Tabel 4.2 
Kategori Tanggung Jawab Belajar Siswa yang Diajar menggunakan 
Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 
No Ketentuan F Persentase Kategori 
1 >X̅ + SD 10 23,81 % Tinggi 
2 >X̅ – SD s/d<X̅ + SD 22 52,38 % Sedang 
3 <X̅ -  SD 10 23,81 % Rendah 
Jumlah 42 100 %  
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tanggung jawab belajar pada 
metode pembelajaran pemberian tugas siswa kelas VII A dan VII D SMP 
Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017 menunjukan pada kategori 
tinggi dengan rentang data 112-128 sebanyak 10 siswa atau23,81%, dalam 
kategori sedang dengan rentang data 89-113 sebanyak 28 siswa atau 52,38% 
dan dalam kategori rendah dengan rentang data 75-89 sebanyak 10 siswa 
atau 23,81%.Untuk lebih jelasnya frekuensi tanggung jawab belajar siswa 
yang diajarmenggunakan metode pembelajaran pemberian tugas dapat 
dilihat pada diagram batang dibawah ini: 
 
Gambar 4.2 
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Diagram Frekuensi Tanggung Jawab Belajar Siswa yang Diajar 
menggunakan Metode Pembelajaran Pemberian Tugas 
Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas 
diketahui skor terbanyak terletak pada interval 89-113 (kategori sedang). 
B. Tehnik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari angket. Skor 
angket digunakan untuk mengetahui tanggung jawab belajar siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi dan tanggung jawab 
belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian 
tugas dapat di lihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Tanggung Jawab Belajar Siswa 
yang Diajar menggunakan 
Metode PembelajaranDiskusi 
Data  Nilai 
Mean  91,5 
Median 90,75 
Modus  88,5 
Standar Deviasi 11,8 
Minimum 65 
Maksimum 117 
Tabel 4.4 
Tanggung Jawab Belajar Siswa yang 
Diajar menggunakan Metode 
Pembelajaran Pemberian Tugas 
Data  Nilai 
Mean  100,64 
Median 100,12 
Modus  98,5 
Standar Deviasi 11,6 
Minimum 75 
Maksimum 128 
 
57 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel data 
yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak. Dengan menggunakan Chi Kuadrat (χ2) yang selanjutnya χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
dikonsultasikan dengan χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Tabel 4.5 
Data Perhitungan χ2 
No Aspek χ2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 KeputusanUji 
1 Tanggung Jawab Belajar 
Siswayang 
DiajarmenggunakanMetodePembel
ajaranDiskusi 
11,070 7,26 Berdistribusi 
Normal 
2 Tanggung Jawab Belajar 
Siswayang 
DiajarmenggunakanMetodePembel
ajaran Pemberian Tugas 
11,070 6,55 Berdistribusi 
Normal 
Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukan bahwa nilai 
signifikasi tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajarandiskusi adalah 7,26 sedangkan χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dk = n 
– 1 = 5, dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070. Jadi χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,26) < 
χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. (11,070), sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajarandiskusikelas VII C dan VII E di SMP Negeri 2 Sawit 
Boyolali berdistribusi normal. 
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Berdasarkan hasil pengujian Chi Kuadrat menunjukan bahwa nilai 
signifikasi tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaranpemberian tugas adalah 6,55 sedangkan 
χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk dk = n – 1 = 5, dengan taraf signifikasi 5% adalah 11,070. 
Jadi χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,55) < χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(11,070), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data tanggung jawab belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajaranpemberian tugaskelas VII C dan VII 
E di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians sampel dalam penelitian ini 
dilakukan terhadap data tanggung jawab belajar siswa yang diajar 
menggunakan metode pembelajarandiskusi dan tanggung jawab belajar 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaranpemberian tugas 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. Pengujian homogenitas 
varians dengan menggunakan uji 𝐹𝑚𝑎𝑥 dengan tingkat signifikansi 5%. 
Kriteria untuk menentukan data memiliki populasi homogen atau tidak 
dengan kriteria, jika hasil hitung varians (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) lebih kecil dari 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 kesimpulan Ho diterima dan Ha ditolak, varian sampel homogen. 
Hasil 𝐹𝑚𝑎𝑥 homogenitas varian dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 
Uji Homogenitas 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝜶 Keputusan 
1,04 2,08 0,05 Homogen 
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Berdasarkan tabel diatas maka dilihat bahwa diperoleh nilai  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,04. Harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut dibandingkan dengan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk pembilang 42 – 1 = 41 dan dk penyebut 42 – 1 = 41 dan  
𝛼= 5% sebesar 2,08. Dengan demikian nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,04) <𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,11). 
Berdasarkan hasiluji homogenitas, maka dapat disimpulkan bahwa varian 
antar kelompok adalah homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Data yang telah terkumpul dianalisis dari hasil penelitian dan menguji 
hipotesis apakah terdapat perbedaan antara tanggung jawab belajar siswa 
yang diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi (X1) dengan 
tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran pemberian tugas (X2) dengan menggunakan teknik analisa t-
test. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 2 dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
𝑡 =
?̅?1 −  ?̅?2
√
(𝑛1 −1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2
2
𝑛1+𝑛2−2
(
1
𝑛1
+
1
𝑛2
)
 
   = 
100,64 – 91,5
√
(42−1)100,51+(42−1)96,29
42+42−2
(
1
42
+
1
42
)
 
      = 
9,14
√
(41)100,51+(41)96,29
82
(0,02+0,02)
 
      = 
9,14
√
4120,91+3947,89
82
(0,04)
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       = 
9,14
√
8068,8
82
(0,04)
 
       = 
9,14
√3,94
 =
9,14
1,98
= 4,62 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat dilihat bahwa diperoleh 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 4,62. Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut dibandingkan dengan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan dk = n1 + n2 - 2 =  94 dan 𝛼 = 5%, nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 
sebesar 4,62. Jika dibandingkan dnegan𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,00, berarti 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,62) >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,00). Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
tanggung jawab belajar antara siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajarandiskusi dengan metode pemberian tugas siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Sawit Boyolali. 
C. Pembahasan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
diskusi dengan tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran pemberian tugas siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sawit 
Boyolali. Dalam hal ini yang dicari perbedaannya adalah mengenai tanggung 
jawab belajar. Adapun indikator dari tanggung jawab belajardiantaranya 1) 
Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan; 2) Selalu menunjukkan 
ketekunan, kerajinan dan terus berusaha; 3) Selalu melakukan yang terbaik 
untuk dirinya dan orang lain; 4) Selalu disiplin dan mengontrol diri dalam 
keadaan apapun; 5) Selalu mengkaji, menelaah dan berpikir sebelum bertindak; 
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6) Mempertimbangkan dan memperhitungkan semua konsekuensi dari 
perbuatan. 
Pada ujicoba instrumen variabel tanggung jawab belajar pada metode 
diskusi dari 40 butir instrumen didapatkan 28 butir instrumen yang valid dan 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Selain itu, pada ujicoba 
instrumen variabel tanggung jawab belajar pada metode pemberian tugas dari 
40 butir instrumen didapatkan 28 butir instrumen yang valid dan dapat 
digunakan sebagai instrumen penelitian.  
Hasil analisis variabel tanggung jawab belajar siswa pada metode diskusi 
berdasarkan 42 data siswa menunjukan kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 
21,43%, kategori sedang sebanyak 22 siswa atau 52,38%, dan kategori tinggi 
sebanyak 11 siswa atau 26,19%. Hal tersebut menunjukan bahwa tanggung 
jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajarandiskusi kelas 
VIIC dan VIIE di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017 berada 
dalam kategori sedang. Hal tersebut dilihat dari responden yang memiliki 
tanggung jawab belajar siswa yang tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan 
angket yang dijawabnya. 
Hasil analisis variabel tanggung jawab belajar siswayang diajar 
menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas berdasarkan 42 data siswa 
menunjukan kategori rendah sebanyak 10 siswa atau 23,81 %, kategori sedang 
sebanyak 22 siswa atau 52,38 %, dan kategori tinggi sebanyak 10 siswa atau 
23,81 %. Hal tersebut menunjukan bahwa tanggung jawab belajar siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas kelas VII A dan VII D 
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di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017 berada dalam kategori 
sedang. Hal tersebut dilihat dari responden yang memiliki tanggung jawab 
belajar siswa yang tinggi, sedang dan rendah sesuai dengan angket yang 
dijawabnya. 
Berdasarkan hasil perhitungan data tanggung jawab belajar siswa yang 
diajar menggunakan metode pembelajaran diskusi skor tertinggi 117 dan skor 
terendah 65. Rata-rata yang diperoleh adalah 91,5, median 90,75, modus 88,5 
dan standar devasi 11,8. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan data 
tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
pemberian tugas nilai tertinggi adalah 128 dan nilai terendah adalah 75. Rata-
rata diperoleh adalah 100,64, median 100,12, modus 98,5 dan standar deviasi 
11,6. 
Berdasarkan analisis data menggunakan rumus uji t-test, pada 
variabeltanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan metode 
pembelajarandiskusi dan tanggung jawab belajar siswa yang diajar menggunakan 
metode pembelajaranpemberian tugas diperoleh nilai thitung sebesar 2,04 
kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk dk = 82 dengan 
signifikasi 5% diperoleh ttabel sebesar 2,00, karena𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,62) > ttabel(2,00) 
maka Ho diterima, artinya terdapat perbedaan tanggung jawab belajar siswa 
yang diajar menggunakan metode pembelajarandiskusi dengan tanggung jawab 
belajar siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas 
siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipaparkan bahwa metode 
pembelajaran diskusi dan metode pebelajaran pemberian tugas memiliki 
peranan penting dalam tanggung jawab belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017. Dalam penelitian perbedaan tanggung 
jawab belajar antara siswa yang diajar menggunakan metode diskusi dengan 
siswa yang diajar menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas pada siswa 
kelas VII tersebut memiliki perbedaan yang signifikan.  
Hasil penelitian ini juga memberi pengertian bahwa terdapat perbedaan 
tanggung jawab belajar siswa pada metode diskusi dengan metode pemberian 
tugas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. Hal tersebut dapat dilihat 
dari tingkat rata-rata tanggung jawab belajar siswa pada metode pemberian 
tugas lebih tinggi dibanding metode diskusi, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tanggung jawab belajar pada metode pemberian tugas lebih baik dari 
tanggung jawab belajar pada metode diskusi. Hal ini dikarenakan pada metode 
diskusi, siswa dituntut untuk aktif dalam kelompok, akan tetapi masih ada 
siswa yang hanya mengandalkan salah satu temannya. Hal ini mengakibatkan 
tanggung jawab belajar siswa menurun. Sedangkan pada metode pemberian 
tugas, siswa lebih bertanggung jawab dikarenakan mau tidak mau seorang 
siswa harus mengerjakan sendiri tugas yang dibebankan kepada dirinya.  
Penentuan metode yang tepat memiliki peranan yang penting untuk 
menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam belajarnya. Agar 
siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal termasuk pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam (PAI) ada beberapa faktor yang 
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mempengaruhi, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri 
siswa. Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar adalah tanggung jawab belajar. Untuk 
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang luas terkait dengan materi yang 
dipelajari siswa khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam, seorang siswa 
tidak hanya cukup dengan memperoleh informasi dari apa yang disampaikan 
guru di dalam kelas saja. Akan tetapi mereka harus secara aktif untuk selalu 
mengerjakan tugas-tugas yang diterimanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisi yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tanggung jawab belajar pada metode diskusi mata pelajaran PAI siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017 sebagian 
besar dalam kategori sedang ditunjukan dengan rata-rata sebesar 91,5 
sebanyak 22 siswa atau 52,38%. 
2. Tanggung jawab belajar pada metode pemberian tugas mata pelajaran PAI 
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali tahun ajaran 2016/2017 
sebagian besar dalam kategori sedang ditunjukan dengan rata-rata sebesar 
100,64 sebanyak 22 siswa atau 52,38%. 
3. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus uji t-test diperoleh 
hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(4,62) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,00). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat 
perbedaan tanggung jawab belajar antara metode diskusi dengan metode 
pemberian tugas mata pelajaran PAI siswa kelas VII SMP Negeri 2 Sawit 
Boyolali tahun ajaran 2016/2017. 
 
 
 
 
65 
 
B. Saran 
1. Kepada Pendidik 
Hendaknya para pendidik harus lebih menanamkan siswa untuk 
menumbuhkan sikap tanggung jawab belajar. Hal itu dapat dilakukan saat 
pembelajaran dengan memberikan metode yang tepat agar siswa 
bertanggung jawab terhadap tugas belajarnya.  
2. Bagi Siswa 
Siswa hendaknya terus meningkatkan tanggung jawab belajar, 
karena penyelesaian tugas tepat waktu berhubungan dengan tanggung 
jawab belajar siswa. Semakin sering siswa aktif dalam mengerjakan tugas, 
maka semakin baik nilai sikap tanggung jawabnya. 
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Lampiran 1 
Uji Coba Angket Tanggung Jawab Belajar Siswa  
 
Nama  :  
No. Absen : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 
tanggung jawab belajar. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti yang sesuai 
dengan tanggung jawab belajar yang Anda miliki, bukan jawaban yang ideal atau 
bagus. Tidak ada jawaban yang salah, semua benar jika sesuai dengan yang Anda 
alami. Penelitian akan merahasiakan seluruh jawaban anda, sehingga Anda tidak 
perlu ragu dalam menjawab. Tentukan alternatif pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 
telah disediakan. 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 
S : Selalu   KD : Kadang   TP  :Tidak pernah 
SR : Sering  JR : Jarang 
 
No PERNYATAAN JAWABAN 
S SR KD JR TP 
1 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu      
2 Saya mengerjakan tugas individu dengan cermat       
3 Saya mengerjakan tugas individu tanpa bantuan 
orang lain 
     
4 Saya melakukan tugas dengan baik yang sudah 
dibagi dalam kelompok 
     
5 Saya menggunakan waktu belajar dirumah dengan 
baik 
     
6 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru      
7 Saya mengerjakan tugas individu dengan ceroboh      
8 Saya tidak meringkas apa yang disampaikan guru       
9 Saya mengerjakan tugas individu dengan bantuan 
orang lain. 
     
10 Saya tidak ada waktu untuk mempelajari pelajaran      
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yang dijelaskan sebelumnya  
11 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
     
12 Saya rajin mengerjakan tugas individu hingga 
selesai 
     
13 Saya terus berusaha mengerjakan meskipun soal 
itu sulit 
     
14 Saya kurang bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
     
15 Saya malas untuk mengerjakan tugas individu      
16 Saya mudah menyerah jika tugas individu sulit      
17 Saya aktif saat diskusi kelompok berlangsung      
18 Saya membimbing teman yang kesulitan dalam 
masalah belajar kelompok 
     
19 Saya mampu membantu teman dalam 
mengerjakan tugas yang sulit 
     
20 Saya cepat bosan dalam belajar kelompok      
21 Saya tidak menanggapi teman ketika bertanya 
mengenai tugas kelompok 
     
22 Saya tidak ada waktu dalam membantu 
megerjakan tugas individu milik teman karena 
adanya keterbatasan waktu 
     
23 Saya belajar sendiri di rumah tepat waktu sesuai 
jadwal 
     
24 Saya mampu fokus terhadap tugas walaupun kelas 
sangat ramai  
     
25 Saya membuat agenda belajar setiap hari      
26 Saya mampu menolak ajakan teman pergi 
kekantin disaat jam pelajaran berlangsung 
     
27 Saya bermain sendiri pada saat jam belajar diskusi      
28 Saya tidak memiliki inisiatif dalam belajar sendiri 
dirumah 
     
29 Saya tidak bisa mengerjakan tugas dikelas pada 
saat kelas ramai 
     
30 Saya tidak menolak ajakan teman pergi kekantin 
pada saat jam pelajaran berlangsung 
     
31 Saya berani bertanya ketika saya belum jelas apa 
yang disampaikan oleh guru 
     
32 Saya mengecek kembali lembar jawaban beserta 
jawaban yang sudah ditulis 
     
33 Saya tidak bertanya kepada guru ketika saya 
belum jelas tentang apa yang disampaikan oleh 
guru 
     
34 Saya tidak mengulang materi yang telah dipelajari      
35 Saya mampu menyelesaikan tugas hingga selesai      
77 
 
36 Saya bertanggung jawab mengerjakan soal 
individu sendiri  
     
37 Saya berani mengakui kesalahan ketika salah 
dalam mengerjakan tugas 
     
38 Saya tidak menyelesaikan tugas hingga selesai      
39 Saya tidak mengakui kesalahan ketika berbuat 
salah 
     
40 Saya tidak bertanggung jawab ketika meniru 
jawaban teman 
     
 
 
 
Terima Kasih 
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Lampiran 4 
Tabel Nilai Product Moment (rtabel) 
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Lampiran 5 
Angket Tanggung Jawab Belajar Siswa untuk Pengumpulan Data pada 
Metode Diskusi 
 
Nama  :  
No. Absen : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 
tanggung jawab belajar. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti yang sesuai 
dengan tanggung jawab belajar yang Anda miliki, bukan jawaban yang ideal atau 
bagus. Tidak ada jawaban yang salah, semua benar jika sesuai dengan yang Anda 
alami. Penelitian akan merahasiakan seluruh jawaban anda, sehingga Anda tidak 
perlu ragu dalam menjawab. Tentukan alternatif pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 
telah disediakan. 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 
S : Selalu   KD : Kadang   TP  :Tidak pernah 
SR : Sering  JR : Jarang 
 
No PERNYATAAN JAWABAN 
S SR KD JR TP 
1 Saya bersama kelompok menyelesaikan tugas 
tepat waktu  
     
2 Saya menerima keputusan pembagian kelompok 
yang diberikan guru  
     
3 Saya mengerjakan tugas kelompok bersama 
teman sekelompok 
     
4 Saya melakukan tugas dengan baik yang sudah 
dibagi dalam kelompok 
     
5 Saya bersama kelompok tidak menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
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6 Saya mengerjakan tugas kelompok sendirian      
7 Saya tidak melakukan tugas dengan baik yang 
sudah dibagi dalam kelompok 
     
8 Saya tidak  memberikan pendapat saya kepada 
kelompok mengenai materi yang ditugaskan 
     
9 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang didiskusikan 
     
10 Saya rajin mengerjakan tugas kelompok hingga 
selesai 
     
11 Saya kurang teliti dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
     
12 Saya malas untuk mengerjakan tugas kelompok      
13 Saya mudah menyerah jika tugas yang 
didiskusikan itu sulit 
     
14 Saya aktif saat diskusi kelompok berlangsung      
15 Saya bermain sendiri saat diskusi kelompok 
berlangsung 
     
16 Saya tidak menanggapi teman ketika bertanya 
mengenai tugas kelompok 
     
17 Saya tidak membantu teman kelompok yang 
kesulitan dalam diskusi 
     
18 Saya menerima keputusan hasil diskusi dengan 
ikhlas 
     
19 Saya disiplin dalam pengerjaan tugas kelompok      
20 Saya tidak menerima keputusan hasil diskusi 
dengan ikhlas 
     
21 Saya tidak memiliki inisiatif dalam belajar 
kelompok 
     
22 Saya tidak bisa mengerjakan tugas dikelas saat 
kelas ramai 
     
23 Saya tidak menolak ajakan teman pergi kekantin 
pada saat jam pelajaran berlangsung 
     
24 Saya tidak bertanya ketika saya belum jelas 
tentang apa yang disampaikan oleh guru 
     
25 Saya berpendapat dengan tidak memberikan 
alasan 
     
26 Saya mampu menyelesaikan tugas hingga selesai      
27 Saya tidak menyelesaikan tugas hingga selesai      
28 Saya tidak mengakui kesalahan ketika berbuat 
salah 
     
 
 
Terima Kasih 
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Lampiran 6 
Angket Tanggung Jawab Belajar Siswa untuk Pengumpulan Data pada 
Metode Pemberian Tugas 
 
Nama  :  
No. Absen : 
Kelas  : 
Sekolah : 
Petunjuk Pengisian 
Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan 
tanggung jawab belajar. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti yang sesuai 
dengan tanggung jawab belajar yang Anda miliki, bukan jawaban yang ideal atau 
bagus. Tidak ada jawaban yang salah, semua benar jika sesuai dengan yang Anda 
alami. Penelitian akan merahasiakan seluruh jawaban anda, sehingga Anda tidak 
perlu ragu dalam menjawab. Tentukan alternatif pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda centang () pada kolom yang 
telah disediakan. 
Alternatif jawaban adalah sebagai berikut : 
S : Selalu   KD : Kadang   TP  :Tidak pernah 
SR : Sering  JR : Jarang 
 
No PERNYATAAN JAWABAN 
S SR KD JR TP 
1 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu       
2 Saya menggunakan waktu belajar dirumah 
dengan baik 
     
3 Saya mengerjakan tugas tanpa bantuan teman      
4 Saya mengerjakan tugas dengan cermat      
5 Saya tidak menyelesaikan tugas tepat waktu      
6 Saya tidak menggunakan waktu belajar dirumah 
dengan baik 
     
7 Saya tidak mengerjakan tugas dengan cermat      
8 Saya tidak mengerjakan tugas mulai dari yang 
termudah sampai yang tersulit 
     
9 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan      
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tugas yang diberikan guru 
10 Saya rajin mengerjakan tugas setiap diberi tugas 
oleh guru 
     
11 Saya kurang sungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas  
     
12 Saya malas untuk mengerjakan tugas       
13 Saya mudah menyerah jika tugas yang diberikan 
itu sulit 
     
14 Saya senang mengerjakan tugas diluar jam 
sekolah 
     
15 Saya bermain sendiri saat diskusi kelompok 
berlangsung 
     
16 Saya cepat bosan dalam mengerjakan tugas 
rumah 
     
17 Saya membantu teman yang kesulitan dalam 
mengerjakan tugas individu 
     
18 Saya belajar tepat waktu sesuai jadwal      
19 Saya disiplin dalam pengerjaan tugas       
20 Saya tidak belajar tepat waktu sesuai jadwal      
21 Saya tidak disiplin dalam pengerjaan tugas      
22 Saya tidak bisa mengerjakan tugas dikelas saat 
kelas ramai 
     
23 Saya mengecek kembali lembar jawaban beserta 
jawaban yang sudah ditulis 
     
24 Saya tidak bertanya ketika saya belum jelas 
tentang apa yang disampaikan oleh guru 
     
25 Saya mampu menyelesaikan tugas hingga selesai      
26 Saya berani mengakui kesalahan ketika berbuat 
salah 
     
27 Saya tidak menyelesaikan tugas hingga selesai      
28 Saya tidak mengakui kesalahan ketika berbuat 
salah 
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Lampiran 7 
Perhitungan Analisis Unit Tanggung Jawab Belajar Siswa yang  Diajar  
menggunakan Metode Pembelajaran Diskusi 
Jumlah kelas Interval    Rentang Data 
k = 1 + 3,3 log N   R = Xt - Xr =  117 – 65 = 52  
 = 1 + 3,3 log 42   Panjang Kelas = 
52
6
  = 8,66  = 9 
 = 1 + 5,356 
 = 6,356 = 6 
No Interval fi Xi fi. Xi 
1 65 – 73 2 69 138 
2 74 – 82 8 78 624 
3 83  – 91 12 87 1044 
4 92 – 100 10 96 960 
5 101 – 109 7 105 735 
6 110 –118 3 114 342 
 Jumlah 42 549 3843 
 
a. Mean (Me)  
Diketahui: 
 ∑ fi. Xi = 3842 
 ∑ fi = 42 
 Me = 
∑ fi.Xi
∑ fi
 = 
3842
42
 = 91,5 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
1
2
𝑛 = 21 
𝑛 = 42 
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p = 9 
b = 83 – 0,5 = 82,5 
Median = b + p (
1
2 n−F⁄
f
) = 82,5 + 9 (
21−10
12
)  = 82,5 +  8,25 = 90,75 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
b1 =  12 – 8 = 4 
b2  = 12 - 10 = 2 
p  = 9 
b = 83 – 0,5 = 82,5 
Mo = b + p (
b1
b1 +  b2
)   = 82,5 + 9 (
4
4+2
)   = 82,5 +  6  = 88,5 
d. Standar Deviasi 
No Interval fi Xi Xi - X̅ (Xi - X̅)2 fi(Xi - X̅)2 
1 65 – 73 2 69 -22,5 506,25 1012,5 
2 74 – 82 8 78 -13,5 182,25 1458 
3 83  – 91 12 87 -4,5 20,25 243 
4 92 – 100 10 96 4,5 20,25 202,5 
5 101 – 109 7 105 13,5 182,25 1275,75 
6 110 –118 3 114 22,5 506,25 1518,75 
 Jumlah 42 549 0 1417,5 5710,5 
 
 S = √
∑ fi ( Xi − X ̅) 2
(n−1)
    = √
5710,5
42−1
 = √
5710,5
41
 = √139,28  = 11,8 
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Lampiran 8 
Perhitungan Analisis Unit Tanggung Jawab Belajar Siswa yang  Diajar  
menggunakan Metode Pemberian   Tugas 
Jumlah kelas Interval    Rentang Data 
k = 1 + 3,3 log N   R = Xt - Xr =  128 – 75 = 53  
 = 1 + 3,3 log 42   Panjang Kelas = 
53
6
  = 8,83 = 9 
 = 1 + 5,356 
 = 6,356 = 6 
No Interval fi Xi fi. Xi 
1 75 – 83 3 79 237 
2 84 – 92 7 88 616 
3 93  – 101 13 97 1261 
4 102 – 110 10 106 1060 
5 111 – 119 7 115 805 
6 120 –128 2 124 248 
 Jumlah 42 609 4227 
 
a. Mean (Me)  
Diketahui: 
 ∑ fi. Xi = 4227 
 ∑ fi = 42 
 Me = 
∑ fi.Xi
∑ fi
 = 
4227
42
 = 100,64 
b. Median (Md) 
Diketahui: 
1
2
𝑛 = 21 
𝑛 = 42 
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p = 9 
b = 93 – 0,5 = 92,5 
Median = b + p (
1
2 n−F⁄
f
) = 92,5 + 9 (
21−10
13
)  = 92,5 + 7,62  = 100,12 
c. Modus (Mo) 
Diketahui: 
b1 =  13 - 7 = 6 
b2  = 13 - 10 = 3 
p = 9 
b = 93 - 0,5 = 92,5 
Mo = b + p (
b1
b1 +  b2
)     = 92,5 + 9 (
6
6+3
)   = 92,5 +  6  = 98,5 
d. Standar Deviasi 
No Interval fi Xi Xi - X̅ (Xi - X̅)2 fi(Xi - X̅)2 
1 75 – 83 3 79 -21,64 468,29 1404,87 
2 84 – 92 7 88 -12,64 159,77 1118,38 
3 93  – 101 13 97 -3,64 13,25 172,24 
4 102 – 110 10 106 5,36 28,73 287,29 
5 111 – 119 7 115 14,36 206,21 1443,46 
6 120 –128 2 124 23,36 545,69 1091,379 
 Jumlah 42 609 5,16 1421,94 5517,64 
 
 S = √
∑ fi ( Xi − X ̅) 2
(n−1)
     = √
5517,64
42−1
 = √
5517,64
41
 = √134,58  = 11,6 
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Lampiran 9 
Perhitungan Uji Normalitas Tanggung Jawab Belajar Siswa yang  Diajar  
menggunakan Metode Diskusi 
 
Interval fo fh fo –fh (fo –fh)2 (fo –fh)2/fh 
65 – 73 2 1 1 1 1 
74 – 82 8 6 2 4 0,67 
83  – 91 12 14 -2 4 0,29 
92 – 100 10 14 -4 16 1,14 
101 – 109 7 6 1 1 0,16 
110 –118 3 1 2 4 4 
Jumlah 42 42 0 30 7,26 
 
dk = n-1 = 6 -1= 5  
χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,26 
χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = 11,070 
Kriteria : normal 
Cara menghitung fh: 
Baris pertama  :  2,27% x 42 = 0,953 dibulatkan menjadi 1 
Baris kedua  : 13,53% x 42 = 5,683 dibulatkan menjadi 6 
Baris ketiga  : 34,13% x 42 = 14,33 dibulatkan menjadi 14 
Baris keempat  : 34,13% x 42 = 14,33 dibulatkan menjadi 14 
Baris kelima  : 13,53% x 42 = 5,683 dibulatkan menjadi 6 
Baris keenam  :  2,27% x 42 = 0,953 dibulatkan menjadi 1 
Keputusan uji  
χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (7,26) < χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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Lampiran 10 
Perhitungan Uji Normalitas Tanggung Jawab Belajar Siswa yang  Diajar  
menggunakan Metode Pemberian Tugas 
 
Interval fo fh fo –fh (fo –fh)2 (fo –fh)2/fh 
75 – 83 3 1 2 4 4 
84 – 92 7 6 1 1 0,16 
93  – 101 13 14 -1 1 0,07 
102 – 110 10 14 -4 16 1,14 
111 – 119 7 6 1 1 0,16 
120 –128 2 1 1 1 1 
Jumlah 42 42 0 38 6,55 
 
dk = n-1 = 6 -1= 5  
χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,55 
χ2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,070 
Kriteria : normal 
Cara menghitung fh: 
Baris pertama  :  2,27% x 42 = 0,953 dibulatkan menjadi 1 
Baris kedua  : 13,53% x 42 = 5,683 dibulatkan menjadi 6 
Baris ketiga  : 34,13% x 42 = 14,33 dibulatkan menjadi 14 
Baris keempat  : 34,13% x 42 = 14,33 dibulatkan menjadi 14 
Baris kelima  : 13,53% x 42 = 5,683 dibulatkan menjadi 6 
Baris keenam  :  2,27% x 42 = 0,953 dibulatkan menjadi 1 
Keputusan uji  
χ2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (6,55) < χ
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (11,070) pada taraf signifikansi 5% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
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Lampiran 11 
Tabel Nilai 𝛘𝟐 pada uji normalitas 
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Lampiran 12 
Perhitungan Uji Homogenitas  
Xi1   = 3192 
Xi2   = 3510 
X̅1  = 91,5 
X̅2  = 100,64 
Xi1 -  X̅1  = -102 
Xi2 -  X̅2   = -113,04 
(Xi1 –  X̅1)2  = 4121 
(Xi2 -  X̅2)2  = 3948 
  S1 = √
(Xi1−X̅1)2 
𝑛−1
  = √
4121
41
 = √100,51 = 10,02 
S2 = √
(Xi2−X̅2)2 
𝑛−1
  = √
3948
41
 = √96,29 = 9,81 
Uji homogenitas  
F =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙   𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 = 
100,51
96,29
 = 1,04 
Diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,04 sedangkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   untuk dk pembilang (dk = n-1 = 41)  
dan dk penyebut (dk = n-1 = 41) dan 𝛼 = 0,05 adalah 1,04 
Jadi 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (1,04) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (2,11). Sehingga data dikatakan varian homogen. 
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Lampiran 13 
Data Frekuensi 
A. Data Frekuensi Tanggung Jawab Belajar pada Metode Diskusi 
1. Tinggi 
= X̅ + SD  
= 91,5 + 11,8 
=  103,3 dibulatkan menjadi 103 
= 
11
42
 x 100 %  
= 26,19 % 
2. Sedang 
=  X̅ – SD s/d  X̅ + SD 
= 80 s/d 103 
= 
22
42
 x 100 % 
= 52,38 % 
3. Rendah 
=  X̅ – SD 
=  91,5 - 11,8 
= 79,7 dibulatkan menjadi 80 
= 
9
42
 x 100 % 
= 21,43 % 
B. Data Frekuensi Tanggung Jawab Belajar pada Metode Pemberian Tugas 
1. Tinggi 
= X̅ + SD  
= 100,64 + 11,6 
= 112,24 dibulatkan menjadi 112 
= 
10
42
 x 100 % 
= 23,81 % 
 
92 
 
2. Sedang 
=  X̅ – SD s/d  X̅ + SD 
= 89 s/d 113 
= 
22
42
 x 100 % 
= 52,38 % 
3. Rendah 
=  X̅ – SD 
= 100,64 - 11,6 
= 89,04 dibulatkan menjadi 89 
= 
10
42
 x 100 %  
= 23,81 % 
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Lampiran 14 
Tabel Data Frekuensi 
1. Data Frekuensi Tanggung Jawab Belajar pada Metode Diskusi 
No Frekuensi Kategori 
1 65 Rendah 
2 71 Rendah 
3 74 Rendah 
4 75 Rendah 
5 75 Rendah 
6 76 Rendah 
7 78 Rendah 
8 80 Rendah 
9 81 Sedang 
10 82 Sedang 
11 83 Sedang 
12 84 Sedang 
13 85 Sedang 
14 85 Sedang 
15 87 Sedang 
16 87 Sedang 
17 88 Sedang 
18 89 Sedang 
19 90 Sedang 
20 90 Sedang 
21 91 Sedang 
22 91 Sedang 
23 92 Sedang 
24 92 Sedang 
25 94 Sedang 
26 95 Sedang 
27 96 Sedang 
28 97 Sedang 
29 97 Sedang 
30 99 Sedang 
31 100 Sedang 
32 100 Sedang 
33 105 Tinggi 
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34 105 Tinggi 
35 106 Tinggi 
36 107 Tinggi 
37 108 Tinggi 
38 108 Tinggi 
39 109 Tinggi 
40 113 Tinggi 
41 116 Tinggi 
42 117 Tinggi 
 
2. Data Frekuensi Tanggung Jawab Belajar pada Metode Pemberian Tugas 
No Frekuensi Kategori 
1 75 Rendah 
2 76 Rendah 
3 77 Rendah 
4 87 Rendah 
5 87 Rendah 
6 88 Rendah 
7 89 Rendah 
8 89 Rendah 
9 90 Sedang 
10 91 Sedang 
11 93 Sedang 
12 93 Sedang 
13 94 Sedang 
14 96 Sedang 
15 96 Sedang 
16 96 Sedang 
17 97 Sedang 
18 97 Sedang 
19 98 Sedang 
20 99 Sedang 
21 99 Sedang 
22 100 Sedang 
23 101 Sedang 
24 102 Sedang 
25 102 Sedang 
26 104 Sedang 
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27 105 Sedang 
28 107 Sedang 
29 107 Sedang 
30 109 Sedang 
31 109 Sedang 
32 109 Sedang 
33 110 Sedang 
34 111 Sedang 
35 113 Tinggi 
36 114 Tinggi 
37 115 Tinggi 
38 116 Tinggi 
39 116 Tinggi 
40 117 Tinggi 
41 127 Tinggi 
42 128 Tinggi 
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Lampiran 15 
Tabel Nilai t-test 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
Bukti Penelitian 
 
 
 
